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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Epistemologi Tafsir Abu Mansur al-Maturidi dalam
Kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah”. Adapun latar belakang yang membuat peneliti
tertarik untuk membahas penelitian ini yaitu, pertama, al-Maturidi memiliki
pendapat mengenai tafsir dan takwil. Menurutnya tafsir itu adalah sesuatu yang
pasti (gath’i), yang berguna untuk mengungkap maksud Allah dengan diharuskan
menggunakan sumber riwayat. sedangkan takwil adalah berijtihad untuk mencari
kemungkinan-kemungkinan makna dari lafaz atau ayat al-Qur’an yang belum
tentu kebenarannya. Penerapan takwil ini bergantung dengan sumber dirayah.
Kedua, karya tafsir al-Maturidi ini merupakan tajdid atau pembaharuan dari
tafsir-tafsir sebelumnya. Hal ini dikarenakan dalam karya tafsirnya tersebut
menggunakan sumber dirayah dan riwayah. Sedangkan tafsir-tafsir sebelumnya
hanya menggunakan sumber riwayah. Ketiga, Abu Mansur al-Maturidi adalah
seorang Yyang dikenal sebagai mutakallim dengan Kkonstribusinya dalam
membangun faham AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah. Padahal ia juga seorang
mufassir, hal ini dibuktikan dengan adanya kitab tafsir karyanya yaitu 7a’wilat
Ahl Sunnah. Namun, Ta’wilat Ahl al-Sunnah merupakan Kitab tafsir karya Abu
Mansur al-Maturidi yang peneliti anggap masih kurang populer bagi kalangan
pengkaji tafsir. Hal ini terbukti dengan minimnya peneliti dalam bidang tafsir
yang mengkaji karya tafsirnya tersebut. Dari latar belakang di atas peneliti tertarik
untuk mengungkap problem gambaran umum dan aspek epistemologi karya tafsir
al-Maturidi ini.

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)
yang menggunakan metode deskriptif-analitis dan pendekatan historis-filosofis.
Metode dan pendekatan ini bertujuan untuk mengupas sisi epistemologi tafsir Abu
Mansur al-Maturidi dalam kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah.

Hasil penelitian ini menunjukkan antara lain: pertama, kitab 7a’wilat Ahl
al-Sunnah terdiri dari sepuluh jilid besar meliputi surah al-Fatihah hingga surah
al-Nas. Kedua, sumber-sumber tafsir yang dirujuk oleh Abu Mansur al-Maturidi
dalam Kkitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah mencakup sumber al-nag/ dan al-‘aql.
Ketiga, metode yang digunakan Abu Mansur al-Maturidi adalah metode tah/ili
dan mempunyai corak dominan teologi. Keempat, kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah
menganut teori validitas koherensi yang merupakan satu dari tiga teori pokok
dalam membuktikan kebenaran sebuah ilmu pengetahuan. Al-Maturidi peneliti
anggap konsisten dalam menjaga metodologisnya. Dimana ia memiliki pendapat
bahwa tafsir berdasarkan riwayat dan takwil berdasarkan dirayah dan ijtihad
dengan memberikan pilihan makna. Hal ini selalu dijaga konsistensinya dalam
praktik penafsirannya. sebagaimana ketika ia menafsirkan ayat, maka ia akan
memberikan riwayat al-Qur’an, hadis, gaul sahabat dan tabi’in dan pendapat ahli
tafsir. sedangkan ketika hendak membubuhi dengan takwil, maka ia akan
menjelaskan mengenai makna ayat tersebut atau memberi pilihan makna yang
biasanya menggunakan kata wajh atau yahtamilu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Problem epistemologi adalah salah satu problem yang penting dikaji dari
sebuah ilmu, termasuk juga dalam ilmu-ilmu keislaman khususnya ilmu tafsir.
Sebagaimana yang kita ketahui tafsir merupakan suatu pemahaman atas teks al-
Qur’an.? Penafsiran terhadap teks al-Qur’an sangat penting dilakukan mengingat
bahwa al-Qur’an merupakan kitab petunjuk bagi manusia, namun tidak semua
ayat al-Qur’an bisa dipahami begitu saja dan oleh kalangan mana saja, bahkan
oleh para sahabat Nabi meskipun sebagai generasi pertama yang menerima al-
Qur’an. Fakta lainnya adalah bahwa al-Qur’an salih /i kulli zaman wa makan
sedangkan teks al-Qur’an tidak akan mengalami perubahan meskipun zaman dan

tempatnya berubah, maka penafsirannya yang akan terus berkembang.

Sebagai sebuah produk pemahaman manusia pada suatu masa tertentu,
maka perbedaan penafsiran dan perspektif mufassir terhadap suatu ayat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah perbedaan situasi sosio-

historis di mana seorang mufasir hidup.® Selain itu, faktor pendidikan mufassir

' Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS 2010), him. ix.
2 Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakur 2011), him. 6.

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press 2014),
him.11.



juga turut memberi warna dalam corak penafsirannya. Bahkan situasi politik yang

terjadi juga kerap mempengaruhi penafsirannya terhadap Al-Qur’an.

Disamping itu, Perubahan dan perkembangan epistemologi mempengaruhi
pergeseran paradigma dan epistem dalam sebuah tafsir. Hal tersebut dirasa
penting karena meskipun situasi dan kondisi telah berubah tetapi bila epistemologi
tafsirnya tidak berubah, maka perkembangan tafsir akan berjalan di tempat dan
terjadi stagnasi.* Akibatnya, tafsir tersebut belum tentu relevan pada masa tafsir

tersebut muncul.

Begitu juga pada masa Dinasti Abbasiyah yang merupakan salah satu
dinasti Islam yang sangat peduli dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan.’
Upaya ini mendapat tanggapan yang sangat baik dari para ilmuan. Sehingga pada
masa ini banyak bermunculan tokoh mufasir yang merespon situasi dan kondisi di
sekitar mereka. Mufasir-mufasir tersebut antara lain, Ibn Jarir al-Tabari,® Ibn

Atiya al-Andalusi,” dan Muqatil bin Sulaiman.®

* Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., him. 10.

®> Masa Abbasiyah berlangsung selama lima abad sejak tahun 750-1258 M. lihat M. Abdul
Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009),
him. 143. Pada masa dinasti Abbasiyah ilmu pengetahuan sangat berkembang pesat yang diawali
dengan penerjemahan karya-karya yang berbahasa Persia, Sanskerta, Suriah, dan terutama Yunani
ke dalam bahasa Arab, dilanjutkan pendirian pusat pengembangan ilmu dan perpustakaan yaitu
Bait al-Hikmah, dan terbentuknya madzhab-madzhab ilmu pengetahuan dan keagamaan sebagai
buah dari kebebasan berpikir. Lihat Dudung Abdurrahman dkk, Sejarah Peradaban Islam: Dari
Masa Klasik hingga Modern, (Yogyakarta: LSFI 2002), HIm.124.

® Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir Ibn Kasir Ibn Ghalib al-Tabari, beliau dilahirkan di
Amul, Thabaristan pada tahun 224 H atau 225H. (sekitar tahun 839 atau 840 M). kota Thabaristan
merupakan salah satu provinsi Persia. Lihat M. Husain al-Zahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirun,
(Dar al-Fikr: Beirut) him. 205. Al-Tabari merupakan salah seorang ilmuan yang kemampuannya
mencapai tingkat tertinggi dalam berbagai disiplin ilmu, salah satunya dalam bidang tafsir, ia
mengarang kitab tafsir Jami’ al-Bayan an Tawil Ayi Al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan
tafsir Jami’ al-Bayan fi tafsir Al-Qur’an. Kitab tersebut merupakan kitab yang paling masyhur



Selain mufassir masyhur di atas, pada masa itu juga terdapat mufassir lain
yakni Abu Mansur al-Maturidi yang lebih dikenal sebagai ilmuan di bidang
teologi yang juga terkenal sebagai salah satu pendiri madzhab AA/ al-Sunnah wa
al-ama’ah.” Dirinya sebagai mufassir dibuktikan dengan Kkarya tafsirnya yang
berjudul Ta’wilat Ahl al-Sunnah. Kitab tafsir inilah yang akan penulis jadikan

objek pembahasan dalam kajian ini.

Karya tafsir al-Maturidi ini merupakan tajdid atau pembaharuan dari

tafsir-tafsir sebelumnya. Hal ini dikarenakan dalam karya tafsirnya tersebut

menjadi rujukan dalam tafsir b/ al-ma’sar. Lihat H. Salimuddin, Tafsir Jami’ah, (Bandung:
Pustaka, 1990), him. 135.

7 Abdurrahman bin Ghalib bin Tammam ‘Atiyyah lahir pada tahun 480 H. lihat
Syamsuddin al-Zahabi, Siyar ‘dlam al-Nubala, (Beirut: al-Risalah, 1985), 19:558. ia tumbuh di
lingkungan intelektual sehingga ia dikenal cerdas dan gemar membaca buku. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika ia tumbuh dan berkembang menjadi sosok intelektual yang menguasai berbagai
bidang ilmu. la mahir di bidang tafsir, hadis, fikih, bahasa dan sastra. Ibnu Hayyan menyebutnya
sebagai penulis tafsir paling terkemuka. Salah satu karya Ibn ‘Atiyyah dalam bidang tafsir adalah
kitab A/-Muharrar al-Wajiz fi Taf3ir al-Kitab al-‘Aziz. Lihat Dr. Abdul Wahab Faid, Manhaj Ibn
‘Atiyyah fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Cairo: Al-Mariyah 1973), him. 81.

¥ Mugqatil bin Sulaiman bin basyir al-Azi al-Khurasani dikenal dengan nama kunyah Abu
al-Hasan al-Balkhi. la lahir di kota Balkh, salah satu kota di daerah Khurasan. Tidak banyak data
mengenai tahun kelahirannya, namun ada data yang menyebutkan bahwa ia lahir berselang waktu
empat tahun dari wafatnya al-Dahhak bin Muzahim al-Hilaly. Apabila riwayat ini benar maka
Mugqatil lahir pada tahun 109 H karena al-Dahhak wafat pada tahun 105 H. Mugqatil adalah salah
satu ulama yang produktif dalam menghasilkan sebuah karya. Salah satu karyanya adalah Tafsir
Muqatil bin Sulaiman yang ditulis utuh secara individu. Lihat Abdullah Mahmud Syahatah, TafSir
Mugqatil bin Sulaiman juz V, (Beirut: Muassasah al-Tarikh al-Araby: 202), him. 23-25.

°Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah sebagai madzhab dikembangkan oleh Abu Hasan al-
Asy’ari dan Abu Mansur al-Maturidi yang secara khusus mempunyai pemikiran-peikiran sebagai
reaksi terhadap ajaran-ajaran Mu’tazilah, dan kemudian pemikiran ini menjadi doktrin di dalam
aliran ini. Secara umum, doktrin Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah meliputi tiga aspek, yaitu aspek
agidah/tauhid, syari’ah/figh dan tasawuf. Lihat H. Muh. Najih Maimoen, AHLUSSUNNAH WAL
JAMA’AH Agidah, Syari’at Amaliyah, (Toko Kitab al-Anwar 1 : Rembang, Jawa Tengah).



menggunakan sumber dirayah dan riwayah . Sedangkan tafsir-tafsir sebelumnya

hanya menggunakan sumber riwayah. *°

Selain itu al-Maturidi juga memiliki pendapat mengenai tafsir dan takwil.
Menurutnya tafsir itu adalah sesuatu yang pasti (gath’l), yang berguna untuk
mengungkap maksud Allah dengan diharuskan menggunakan sumber riwayat.
Sedangkan takwil adalah berijtihad untuk mencari kemungkinan-kemungkinan
makna dari lafaz atau ayat al-Qur’an yang belum tentu kebenarannya. Penerapan
takwil ini bergantung dengan sumber dirayah. Al-Maturidi sendiri dalam karya

tafsirnya menerapkan sumber dirayah lewat metode takwil ini.

Sebelum masuk pada pembahasan, setidaknya peneliti akan memaparkan
beberapa alasan akademis yang membuat penelitian ini perlu dilakukan. Pertama,
peneliti tertarik dengan pendapat al-Maturidi bahwa tafsir berdasarkan riwayat

dan takwil berdasarkan dirayah dan ijtihad dengan memberikan pilihan makna.™

Kedua, tafsir karya al-Maturidi ini penulis anggap masih kurang populer
bagi kalangan pengkaji tafsir. Hal ini dibuktikan dengan minimnya peneliti dalam
bidang tafsir yang mengkaji karya tafsirnya tersebut. Menurut peneliti, hal ini
disebabkan al-Maturidi lebih dikenal sebagai seorang mutakallim dengan
konstribusinya dalam membangun faham AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah,
dibanding dirinya sebagai seorang mufassir. Sehingga lebih banyak yang

mengkaji pemikirannya tentang teologi daripada karya tafsirnya. Selain itu, kitab

'® Abu Mansur al-Maturidi, 7 'wilat Ahl al-Sunnah, (Beirut: Darr al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2005), jilid 1 hlm. 333.

" Abu Mansur al-Maturidi, 7a wilat Ahl al-Sunnah..., jilid 1 him. 339.



Ta’wilat Ahl al-Sunnah baru dipublikasi pada tahun 2005 oleh percetakan Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah yang sebelumnya hanya dalam bentuk manuskrip sehingga

tidak semua orang dapat mengakses kitab tersebut.

Dari alasan-alasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian
epistemologis atas penafsiran-penafsiran Abu Mansur al-Maturidi dalam Kkitab
Ta’wilat Ahl al-Sunnah dengan melihat asal muasal penafsiran Al-Maturidi

seperti sumber, metode dan validitas penafsirannya.

Rumusan Masalah

Skripsi ini difokuskan pada kajian epistemologi tafsir Abu Mansur al-
Maturidi dalam karya tafsirnya yang berjudul 7a’wilat Ahl Sunnah. Supaya lebih

jelas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah ?

2. Bagaimana sisi epistemologi kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah karya al-Maturidi?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan kegelisahan peneliti untuk membedah epistemologi tafsir

al-Maturidi dalam karya tafsirnya ini, maka tujuan karya ini adalah:

1. Mengetahui gambaran umum Kkitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah karya al-Maturidi
2. Mengungkap sisi epistemologi dari kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah karya al-

Maturidi.



Selanjutnya, secara teoritis maupun praktis, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi bagi kajian epistemologi tafsir yang secara terus
menerus akan berkembang. Lebih khusus lagi, penelitian ini berguna untuk
mengetahui kerangka epistemologi tafsir Abu Mansur al-Maturidi secara

sistematis dan Kkritis.
Telaah Pustaka

Skripsi dengan judul “Epistemologi Tafsir Ibn ‘Asyur dalam kitab A/-
Tahrir Wa Al-Tanwir'* yang ditulis oleh Abdul Halim. Pada skripsinya ini, Abdul
Halim mengulas mengenai epistemologi tafsir karya Ibn ‘Asyur yang ditulis pada
awal perkembangan tafsir kontemporer, dalam skripsi ini penulis memaparkan
bahwa pada periode awal perkembangan tafsir kontemporer para mufasir masih
banyak menggunakan dalil-dalil hadis, gau/ sahabi dan israiliyyat sebagai sumber
rujukan penafsirannya. Tafsir pada masa itu tidak secara totalitas menggunakan
interpretasi mufassir pribadi sebagai sumber penafsirannya melainkan juga tetap

berpijak pada dalil-dalil naqgli tersebut.

Tesis dengan judul “Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam
Kitab A/-Qur’an Al-Majied An-Nur’*? yang ditulis oleh Sajida Putri. Sajida Putri
mengulas mengenai epistemologi tafsir yaitu sumber-sumber tafsir, metode tafsir,

serta validitas tafsir A/-Qur’an al-Majied an-Nur. Adapun sumber-sumber 7afsir

12 Abdul Halim, “Epistemologi Tafsir Ibn ‘ Asyur dalam kitab al-Tahrir Wa al-Tanwir”,
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

13 Sajida Putri, “Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab Al-Qur’an Al-
Majied An-Nur”, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.



an-Nur antara lain ayat Al-Qur’an, hadis yang digunakan sebagai penjelas
terhadap ayat al-Qur’an yang masih bersifat mujmal, merujuk kepada kitab-kitab
tafsir, menggunakan mendapat ulama dan yang terakhir akal (rasio). Sedangkan
metode yang digunakan oleh Hasbi dalam tafsirnya adalah metode tahlili dan

ijmali

Buku yang berjudul Epistemologi Dasar, Pengantar Filsafat Pengetahuan
yang ditulis oleh J. Sudarminta,** buku ini membahas tentang epistemologi dasar
secara umum, apa itu epistemologi, bagaimana cara kerja epistemologi, macam-

macam epistemologi dan lain-lain.

Buku yang ditulis oleh Abdul Mustagim dengan judul Epistemologi Tafsir
Kontemporer.ls Dalam buku ini dijelaskan sketsa epistemologi tafsir
kontemporer yaitu dimulai dari sejarah perkembangan tafsir, asumsi paradigma
tafsir kontemporer, karakteristik paradigma tafsir kontemporer, sumber, metode,
dan validitas penafsiran. Selain itu, Abdul Mustagim lebih fokus pada kajian
pentingnya kesejarahan perkembangan paradigma penafsiran Fazlur Rahman dan

Muhammad Syahrur.

Jurnal yang berjudul The Epistemologi of Kalam of Abu Mansur Al-

Maturidi karya Salihun Nasir.'® Pada jurnal ini penulis mengeksplorasi metode

4. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), him. 18.

15 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., him 8.

18 Salihun Nasir, The Epistemologi of Kalam of Abu Mansur Al-Maturidi. Dalam Jurnal
Al-Jami’ah Vol. 43, No. 2, 2005.



teologi al-Maturidi terkait sifat-sifat Allah, firman Allah, melihat Allah, dosa
besar, dan aktivitas manusia. Selain itu, penulis juga menyimpulkan bahwa
kekhasan dalam metode teologi al-Maturidi dipengaruhi oleh Abu Hanifah dan

Mu’tazilah.

Pada beberapa kajian kepustakaan yang didapat, peneliti belum
menemukan adanya penelitian yang secara spesifik dan detail membahas
mengenai epistemologi tafsir 7a’wilat Ahl Sunnah karya Abu Mansur al-
Maturidi. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan secara

lebih serius dan intensif.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian Library Reserch yang memakai
penelitian historis-faktual mengenai tokoh’ dan metodenya deskriptif-analitis
yakni penulis akan mendeskripsikan biografi tokoh, latar belakang pemikiran
dan pemikirannya selanjutnya peneliti memfokuskan diri dengan menganalisis
epistemologi tafsir yang digunakan oleh tokoh tersebut dengan mengacu pada
karyanya yaitu 7a’wilat Ahl al-Sunnah.
Sementara itu, pendekatan yang akan peneliti gunakan adalah
pendekatan historis-filosofis. Pendekatan historis bertujuan untuk membantu

peneliti melihat proses lahirnya kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah ini via latar

7 Penelitian Model Historis-Faktual (MHF) tentang tokoh, yaitu mengkaji tentang
seluruh/sebagian/satu topic dari karya/pemikiran tokoh, MHF masuk dalam penelitian filsafat
dengan paradigm rasionalistik. Lihat Dewi Khadijah, Makki dan Madani Perspektif Nasr Hamid
Abu Zaid, skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him. 14-15.



belakang kelidupan al-Maturidi, baik itu latar belakang sosial, ideologi
maupun pendidikan beliau.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data diambil dari dua sumber data. Pertama, data primer,
yakni kitab 7Ta’wilat Ahl al-Sunnah karya Abu Mansur al-Maturidi. Kedua,
data sekunder, menggunakan karya-karya yang bukan primer namun bisa digali
datanya. Adapun sumber data skunder yang peneliti gunakan adalah data-data
berupa buku, jurnal, skripsi yang berkaitan dengan tema yang peneliti kaji,
diantaranya Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an dari Periode Klasik,
Pertengahan Hingga Kontemporer, Epistemologi Tafsir Kontemporer dan lain
sebagainya.
3. Analisis data
Analisis data akan dilakukan dengan cara menyeleksi antara data
primer'® dan sekunder kemudian diklasifikasikan berdasarkan bahasan pokok
maupun sub-bahasan. Selanjutnya hasil klasifikasi tersebut dianalisis dengan
teknik penulisan deskriptif dan memberikan penafsiran serta kesimpulan

terhadap hasil analisis.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab | berisi Pendahuluan. Bab ini
menjelaskan latar belakang masalah penelitian yang mengungkap ketertarikan

peneliti mengangkat tema yang sedang diteliti dan poin apa saja yang ingin dikaji

¥ Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-
petugasnya) dari sumber pertamanya. Lihat Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 84-85.
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peneliti. Kemudian peneliti menentukan rumusan masalah yang hendak diangkat
serta tujuan dan manfaat yang diambil dari hasil penelitian. Selanjutnya, telaah
kepustakaan; metodologi penelitian yang akan digunakan dan terakhir, sistematika
pembahasan.

Dalam BAB II, akan membahas mengenai konstruksi epistemologi tafsir
Al-Qur’an yang mencakup tema epistemologi dan tafsir. Kemudian pembahasan
mengenai periode pertumbuhan dan perkembangan tafsir sejak zaman Nabi
hingga sekarang. Pembahasan ini peneliti anggap penting karena akan
berhubungan erat dengan isi kajian pada bab selanjutnya.

Dalam BAB 11l akan membahas mengenai Abu Mansur Al-Maturidi dan
tafsirnya, yaitu dengan mengeksplorasi latar belakang keilmuan, kondisi sosial
dan karya-karyanya. Pembahasan ini sangat penting diuraikan untuk mengetahui
sosok Abu Mansur Al-Maturidi, pola pikir serta latar belakang penafsirannya dan
penting pula untuk mengetahui tafsirnya.

Dalam BAB IV akan membahas mengenai motivasi al-Maturidi menulis
kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah serta corak tafsir tersebut. Kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan mengenai Epistemologi tafsir 7a’wilat Ahl al-Sunnah terkait
sumber, metode dan validitas. Bab ini merupakan inti pembahasan dalam
penelitian ini sekaligus contribution of knowledge yang peneliti berikan dalam
studi keilmuan tafsir.

Pada bab terakhir BAB V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
analisis peneliti terkait epistemologi tafsir karya al-Maturidi ini. Kesimpulan ini,

merupakan jawaban daripada tiga masalah pokok yang peneliti kaji. Dilanjutkan
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dengan kata penutup serta pembahasan mengenai saran-saran yang membangun

untuk peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis dengan teori epistemologi terhadap
Kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah karya Abu Mansur al-Maturidi, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah merupakan Kitab tafsir karya Abu Mansur al-
Maturidi yang terdiri dari sepuluh jilid dengan memuat surah al-Fatihah
hingga surah al-Nas. Dalam menulis kitab tafsir tersebut al-Maturidi dominan
menggunakan corak tafsir teologi.

2. Dalam ranah tafsir, epistemologi membahas tiga hal utama, yakni sumber
penafsiran, metode penafsiran dan validitas penafsiran. Dari kerangka
epistemologi tersebut, kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah Karya al-Maturidi
meliputi:

a. Sumber penafsiran yang digunakan dalam menulis kitab 7a’wilat Ahl al-
Sunnah dominan menggunakan sumber bi al-Ra’yi, diantaranya yaitu al-
Qur’an itu sendiri, hadis-hadis Nabi SAW, gaul/ sahabat, gaul tabi’in,
pendapat mufassir dan pentakwil, pendapat golongan ahli kalam, pendapat

ulama fikih, pendapat ahli filsafat, gira’at, sya’ir.
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b. Metode penafsiran yang digunakan al-Maturidi dalam kitab 7a’wilat Ahl
al-Sunnah ini adalah menggunakan metode tahlili. Metode tahlili adalah
metode penafsiran dengan menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari
berbagai aspek dan menjelaskan maksud dari al-Qur’an sesuai dengan tartib
susunan al-Qur’an mushaf ‘Usmani. Adapun langkah langkah al-Maturidi
dalam menafsirkan al-Qur’an antara lain: menafsirkan ayat dengan ayat,
menafsirkan ayat dengan hadis Nabi, menafsirkan ayat dengan gaul
sahabat, menafsirkan ayat dengan gau/ tabi’in, menafsirkan dengan asbab
al-nuzul, menafsirkan dengan pendapat ulama’, menafsirkan ayat dengan
analisis bahasa, menafsirkan ayat dengan qira’at, menafsirkan ayat dengan
sya’ir, memberi penakwilan terhadap makna ayat.

c. Selanjutnya mengenai validitas tafsir ditinjau dari teori kebenaran yang
berkembang dalam ilmu filsafat, validitas penafsiran kitab 7a’wilat Ahl al-
Sunnah ini dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya berdasarkan teori
koherensi. Teori ini mengatakan bahwa preposisi (pernyataan) itu dikatakan
benar apabila ia koheren atau konsisten dengan pernyataan sebelumnya
yang diandaikan kebenarannya. Al-Maturidi dalam menulis tafsirnya

menjaga konsistensi preposisi-preposisi yang dinyatakannya.
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B. Saran

Kajian mengenai kitab 7a’wilat Ahl al-Sunnah yang merupakan kitab
tafsir karya al-Maturidi masih sangat minim. oleh sebab itu, guna memperluas
wacana dalam bidang ilmu tafsir maka karya al-Maturidi ini dapat dijadikan
sebagai alternatif yang baik untuk dapat difahami lebih lanjut. Selain itu peneliti
juga berharap ada civitas akademik lain berkeinginan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap pemikiran-pemikiran al-Maturidi dalam khazanah

perkembangan tafsir al-Qur’an.
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